Rumaysho.Com

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Khutbah Jumat:
Cara Memakmurkan Masjid

Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.

Khutbah Jumat Kliwon, 16 Dzulga’dah 1440 H (19 Juli 2019)

@ Masjid Jami’” Al-Adha Pesantren Darush Sholihin Warak
Girisekar Panggang Gunungkidul



Khutbah Pertama

5 03 o 35 17 e o o sl Jo
wwww o3 ) psaib Lial )

Us B Gl (L 6355 oLaale G iy iy B wale 230
LL;-\LJ \jbﬁab L}.LLJ\ L:)\j cc\_cLiS\L.e )9

Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat
iman. Itulah nikmat yang paling besar yang wajib kita
syukuri.

Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya sebagai
bentuk syukur kita kepada-Nya. Perintah takwa ini
sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”



(QS. Ali Imran: 102)

Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Dalam khutbah kali ini, kita akan

melihat bagaimanakah cara kita

memakmurkan masjid, di antara
rumah-rumah Allah.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di

dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang.” (QS. An-
Nuur: 36)

Yang dimaksud dalam ayat, masjid diperintahkan untuk:



1. Ditinggikan, yaitu Allah diagungkan di dalamnya dan
masjid tersebut dibangun.

2. Disebut nama Allah, yaitu di dalam masjid, Allah itu
ditauhidkan, juga dibacakan Al-Qur’an.

3. Berdzikir kepada Allah pada setiap pagi dan petang,
maksudnya dilaksanakan shalat Shubuh dan Ashar.

Yang disebutkan ini adalah berbagai tafsiran dari Imam Ibnul
Jauzi dalam Zaad Al-Masiir, 6:46-47.

Syaikh As-Sa’di rahimahullah berkata dalam kitab tafsirnya:

Memakmurkan masjid itu ada dua
bentuk:

1. Memakmurkan bangunannya, dengan membangun dan
menjaga kebersihannya.

2. Memakmurkan dengan berdzikir kepada Allah,
melaksanakan shalat, serta melakukan ibadah lainnya di
dalamnya.

Oleh karena itu disyariatkan shalat lima waktu dan shalat
Jumat di masjid. Hukum shalat berjamaah itu wajib menurut
kebanyakan ulama, sebagian lainnya menganggap sunnah.
Kemudian Allah Ta’ala memuji untuk orang yang
menghidupkannya dengan berdzikir (bertasbih) dengan ikhlas
pada pagi dan petang. Lihat Tafsir As-Sa’di, him. 599.

Masjid itu jadi tempat yang paling dicintai oleh Allah.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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“Tempat yang paling dicintai Allah adalah masjid dan tempat

yang paling dibenci Allah adalah pasar.” (HR. Muslim, no.
671, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu)

Masjid memiliki peranan penting dalam membina umat dan
masyarakat dan merupakan bangunan yang diberkahi, dari
masjidlah kebaikan muncul dan tersebar. Oleh karena itulah,
saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah ke Madinah,
maka bangunan yang pertama kali beliau bangun adalah
masjid. Di masjid itulah, beliau mendidik umat, mengajarkan
kepada mereka aqgidah yang benar, ibadah yang benar, akhlak
yang benar dan bermu'amalah yang benar sehingga para
sahabat neliau menjadi umat yang terbaik.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.” (QS. Ali Imran: 110)



Yang ada saat ini adalah masjid
cuma jadi bangga-banggaan,
masjidnya besar, namun jauh dari
dimakmurkan.

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak (akan) terjadi hari kiamat, sampai orang-orang saling
membanggakan masjidnya.” (HR. Abu Daud, no. 449; An-
Nasa’i, no. 689; Ibnu Majah, no. 739 dishahihkan oleh Al-
Albani dalam Shahih Abu Daud)

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
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“Mereka saling membanggakannya, kemudian tidak ada yang
memakmurkan melainkan sedikit.” (Atsar ini disambungkan
sampai kepada Nabi shallallahu’alaihi wa sallam oleh lbnu Abi
Syaibah dalam kitab Al-Mushannaf, 1:309. Di dalamnya ada
perawi yang tidak dikenal)

Cara Memakmurkan Masjid

Allah Ta’ala berfirman,
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut

(kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18)



Syaikh As-Sa’di rahimahullah
berkata dalam kitab tafsirnya (him.
342) tentang surah At-Taubah ayat
18, Allah menyifatkan dengan iman

yang bentuknya adalah amalan
saleh. Amalan saleh paling utama
adalah shalat dan zakat.
Sedangkan rasa takut kepada Allah
adalah dasar dari segala kebaikan.
Namun sejatinya memakmurkan
masjid adalah dengan orang-orang
menghidupkan masijid (bukan
sekadar bangunannya yang
dimakmurkan).

Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,
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“Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginkan hanyalah

untuk belajar kebaikan atau mengajarkan kebaikan, ia akan

mendapatkan pahala haji yang sempurna hajinya.” (HR.
Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir, 8:94. Syaikh Al-Albani



dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, no. 86 menyatakan
bahwa hadits ini hasan sahih).

Kesimpulan dari dalil di atas, masjid itu dimakmurkan dengan
cara:

1. Beriman kepada Allah dan hari akhir.
2. Mendirikan shalat.
3. Menunaikan zakat.
4. Hanya takut kepada Allah.
5. Diisi dengan majelis ilmu seperti pembelajaran Al-
Qur’an, akidah, fikih, ibadah, akhlak, adab, dan ilmu
penting lainnya.

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.
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